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ABSTRACT 

This study aimed to develop a co-curricular module based on the Among System 
integrated with ecopreneurship to strengthen elementary school students' 
independence. The study employed a Research and Development approach using the 
ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The 
needs analysis was conducted in October 2025 through classroom observations 
and interviews at SD Negeri Minomartani 2 and SDIT Salsabila 2 Klaseman. The 
product was evaluated through a limited trial involving 15 fourth-grade students 
and a field trial involving 28 fourth-grade students. Data were collected using 
observations, interviews, validation sheets, response questionnaires, and 
independence observation sheets, and were analyzed descriptively and using the 
normalized gain (N-Gain) test. The findings revealed that the developed module 
achieved a very high level of validity based on expert and practitioner evaluations, 
received highly positive responses from teachers and students, and effectively 
strengthened students' independence with a high improvement category. The 
effectiveness of the module was supported by the integration of the Among System 
and ecopreneurship, which provided project-based learning experiences that 
encouraged decision-making, reflection, and responsibility. The developed 
module offers an alternative co-curricular learning resource to support the 
implementation of the Merdeka Curriculum while strengthening character 
education in elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar sedang menghadapi tuntutan yang semakin kompleks. Sekolah tidak 
lagi cukup menghasilkan peserta didik yang menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga 
dituntut membentuk karakter, kemandirian, dan berbagai kecakapan yang diperlukan untuk 
menghadapi persoalan nyata (Kain et al., 2024). Sejalan dengan arah tersebut, kurikulum 
nasional menempatkan kegiatan kokurikuler sebagai bagian penting dari proses pembelajaran 
untuk memperkuat kompetensi sekaligus karakter peserta didik (Keputusan Kepala Badan 
Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Nomor 009/H/KR/2022 Tentang Dimensi, 
Elemen, Dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka., 2022; Shilviana & 
Hamami, 2020). Dalam kebijakan yang lebih mutakhir, dimensi kemandirian bahkan menjadi 
salah satu profil lulusan yang diharapkan berkembang sejak jenjang sekolah dasar 
(Purnamasari et al., 2025). 

Realitas di sekolah menunjukkan bahwa harapan tersebut belum sepenuhnya terwujud. 
Berdasarkan hasil observasi awal, wawancara dengan guru, dan analisis rapor pendidikan pada 
sekolah sasaran, dimensi kemandirian siswa masih berada pada kategori rendah. Sebagian 
siswa masih menunggu arahan guru ketika mengerjakan tugas, kurang percaya diri mengambil 
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keputusan, serta belum terbiasa mengelola kegiatan belajarnya secara mandiri. Kondisi tersebut 
memperlihatkan bahwa kegiatan kokurikuler belum sepenuhnya mampu menjalankan 
fungsinya sebagai wahana penguatan karakter. Situasi menjadi semakin menantang karena 
guru juga belum memiliki perangkat pembelajaran yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 
merancang kegiatan kokurikuler secara sistematis. Akibatnya, proses pembelajaran lebih 
banyak bergantung pada pengalaman masing-masing guru daripada pada rancangan 
pembelajaran yang terstruktur. 

Persoalan tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama bukan terletak pada 
keberadaan kegiatan kokurikuler, melainkan pada kualitas implementasinya. Hasil analisis 
kebutuhan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa guru memerlukan modul yang tidak 
hanya memuat rangkaian aktivitas belajar, tetapi juga mampu mengarahkan proses 
pembelajaran menuju penguatan karakter yang terukur. Menurut Najuah et al. (2020) dan 
Monica et al. (2021), modul yang disusun secara sistematis dapat membantu guru mengelola 
pembelajaran secara lebih terarah sekaligus memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
belajar lebih mandiri. Dengan demikian, kebutuhan akan modul kokurikuler sesungguhnya 
bukan sekadar melengkapi perangkat pembelajaran, tetapi menjadi bagian penting dalam 
mendukung tercapainya tujuan kokurikuler itu sendiri. 

Perhatian terhadap pengembangan modul dan penguatan karakter sebenarnya telah 
banyak muncul dalam berbagai penelitian. Antonius et al. (2022), menegaskan bahwa modul 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih mandiri apabila disusun sesuai kebutuhan 
peserta didik. Dalam ranah yang berbeda, penelitian tentang Sistem Among menunjukkan 
bahwa gagasan pendidikan Ki Hadjar Dewantara tetap relevan dalam membangun karakter 
peserta didik melalui proses pembimbingan yang menekankan keteladanan, pendampingan, 
dan dorongan terhadap kemandirian belajar (Anshori & Ibrahim, 2024; Yahya & Prihatni, 2019). 
Penelitian lain juga memperlihatkan bahwa pendekatan ecopreneurship dan pendidikan 
kewirausahaan berkelanjutan dapat menumbuhkan kepedulian lingkungan, kreativitas, 
tanggung jawab, serta kemampuan siswa dalam menghubungkan pembelajaran dengan 
persoalan nyata di sekitarnya (Hermann & Bossle, 2020; Mufidah et al., 2021). Temuan-temuan 
tersebut memberikan pijakan yang kuat bagi penelitian ini, sekaligus menunjukkan bahwa 
pengembangan karakter, perangkat pembelajaran, dan pengalaman belajar kontekstual 
merupakan tiga isu yang saling berkaitan. 

Literatur yang berkembang selama ini memperlihatkan bahwa upaya memperkuat 
karakter siswa dapat ditempuh melalui beragam pendekatan. Pengembangan modul, misalnya, 
telah lama dipandang sebagai salah satu strategi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 
mandiri, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Monica et al., 2021; Najuah et 
al., 2020). Di sisi lain, Sistem Among terus memperoleh perhatian karena menawarkan proses 
pembelajaran yang menempatkan guru sebagai pamong yang membimbing perkembangan 
siswa tanpa menghilangkan kemerdekaan belajarnya (Anshori & Ibrahim, 2024; Yahya & 
Prihatni, 2019). Sementara itu, pendekatan ecopreneurship berkembang sebagai alternatif 
pembelajaran yang menghubungkan kepedulian lingkungan dengan kreativitas dan jiwa 
kewirausahaan (Hermann & Bossle, 2020; Mufidah et al., 2021). Ketiga bidang kajian tersebut 
berkembang dengan arah yang positif. Namun, jika dicermati lebih jauh, masing-masing masih 
bergerak dalam ruangnya sendiri dan belum banyak dipertemukan dalam konteks 
pembelajaran kokurikuler di sekolah dasar. 

Di sinilah letak ruang yang masih dapat diisi. Persoalannya bukan karena penelitian 
mengenai modul, Sistem Among, ataupun ecopreneurship masih terbatas, melainkan karena 
hubungan di antara ketiganya belum banyak dikaji sebagai sebuah desain pembelajaran yang 
utuh. Padahal, karakter kegiatan kokurikuler justru membuka ruang untuk mengintegrasikan 
ketiga unsur tersebut dalam pengalaman belajar (Kokotsaki et al., 2016; Llach & Bastida, 2023) 
yang tidak hanya menekankan pencapaian hasil, tetapi juga proses pembentukan karakter (Guo 
et al., 2020; Kokotsaki et al., 2016). Dengan kata lain, masih diperlukan perangkat pembelajaran 
yang mampu menerjemahkan ketiga konsep tersebut ke dalam praktik pembelajaran yang 
dapat digunakan guru secara langsung. 
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Pandangan Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidikan merupakan proses menuntun 
tumbuhnya potensi anak sesuai kodratnya (Dewantara, 2013) memberikan pijakan yang kuat 
bagi pengembangan modul tersebut. Prinsip Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, 
dan Tut Wuri Handayani bukan hanya mencerminkan peran guru sebagai pendidik, tetapi juga 
menggambarkan bagaimana kemandirian dibangun secara bertahap melalui keteladanan, 
pendampingan, dan pemberian kepercayaan kepada peserta didik. Ketika prinsip tersebut 
dipadukan dengan aktivitas ecopreneurship, pembelajaran tidak berhenti pada penyelesaian 
sebuah proyek (Diepolder et al., 2025). Siswa diajak mengenali persoalan di lingkungan sekitar, 
mencari alternatif penyelesaian, bekerja sama, mengambil keputusan, hingga 
mempertanggung-jawabkan hasil yang mereka capai. Pengalaman seperti inilah yang diyakini 
lebih dekat dengan proses tumbuhnya kemandirian. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini mengembangkan modul kokurikuler 
berbasis Sistem Among yang terintegrasi dengan ecopreneurship untuk mendukung penguatan 
dimensi kemandirian siswa sekolah dasar. Kebaruan penelitian tidak hanya terletak pada 
produk yang dihasilkan, tetapi juga pada upaya memadukan landasan filosofis Sistem Among, 
konteks belajar berbasis ecopreneurship, dan kebutuhan implementasi kokurikuler ke dalam 
satu perangkat pembelajaran. Melalui pengembangan tersebut, penelitian ini bertujuan 
menghasilkan modul yang layak, praktis, dan efektif digunakan dalam kegiatan kokurikuler 
sekaligus memberikan alternatif bagi guru dalam menguatkan dimensi kemandirian siswa. 

 
METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk 
mengembangkan sekaligus menguji kualitas Modul Kokurikuler Berbasis Sistem Among 
Terintegrasi Ecopreneurship bagi siswa sekolah dasar. Proses pengembangan mengadaptasi 
model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. Model ini dipilih karena menyediakan alur pengembangan yang sistematis, mulai 
dari identifikasi kebutuhan pengguna hingga evaluasi produk setelah diimplementasikan. 
Setiap tahapan saling berkaitan sehingga hasil evaluasi pada suatu tahap menjadi dasar 
penyempurnaan sebelum memasuki tahap berikutnya. Pendekatan ini memungkinkan produk 
yang dihasilkan tidak hanya memenuhi aspek kelayakan, tetapi juga teruji kepraktisan dan 
efektivitasnya sebelum direkomendasikan untuk digunakan dalam kegiatan kokurikuler 
(Monica et al., 2021; Sugiyono, 2013).  

 
Gambar 1. Tahapan pengembangan model ADDIE 
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Setting dan Subjek Penelitian 
Tahap analisis kebutuhan dilaksanakan pada Oktober 2025 melalui observasi dan 

wawancara dengan guru di SD Negeri Minomartani 2 dan SDIT Salsabila 2 Klaseman, yang 
dipilih karena sama-sama mengimplementasikan tema kokurikuler Gaya Hidup Berkelanjutan 
dengan topik pengelolaan sampah. Subjek penelitian melibatkan validator ahli, praktisi 
pendidikan, guru, dan siswa sekolah dasar. Validator terdiri atas ahli materi, ahli media, ahli 
pembelajaran, dan praktisi pendidikan yang bertugas menilai kualitas produk sebelum 
diimplementasikan. Uji coba produk dilakukan secara bertahap, yaitu uji coba terbatas pada 15 
siswa kelas IV SD Negeri Minomartani 2, kemudian dilanjutkan dengan uji coba lapangan pada 
28 siswa kelas IV SDIT Salsabila 2 Klaseman. Jumlah peserta pada uji coba terbatas mengacu 
pada rekomendasi Arikunto (2021) bahwa uji kelompok kecil dapat melibatkan 4–20 responden. 
 
Instrumen dan Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh melalui beberapa instrumen yang digunakan sesuai dengan 
tujuan setiap tahap pengembangan. Observasi dan wawancara dimanfaatkan pada tahap 
analisis kebutuhan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan kegiatan kokurikuler, 
karakteristik siswa, serta kebutuhan guru terhadap modul yang akan dikembangkan. Setelah 
produk selesai disusun, kualitas modul dinilai menggunakan lembar validasi oleh ahli materi, 
ahli media, ahli pembelajaran, dan praktisi pendidikan. Selanjutnya, angket respons guru dan 
siswa digunakan untuk menilai kepraktisan modul, sedangkan lembar observasi digunakan 
untuk menggambarkan perkembangan dimensi kemandirian siswa selama implementasi 
produk. Penggunaan berbagai instrumen tersebut memungkinkan data yang diperoleh saling 
melengkapi sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai kualitas modul yang 
dikembangkan. 
 
Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif sesuai dengan tujuan penelitian pada setiap tahap 
pengembangan. Hasil validasi digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan modul, 
sedangkan data respons guru dan siswa dianalisis untuk menggambarkan tingkat kepraktisan 
penggunaan modul dalam kegiatan kokurikuler. Efektivitas modul dianalisis melalui 
perbandingan tingkat kemandirian siswa sebelum dan sesudah implementasi menggunakan 
analisis normalized gain (N-Gain) (Hake, 1998): 

 
Nilai N-Gain dihitung dengan membandingkan skor awal dan skor akhir terhadap skor 
maksimum ideal, kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori tinggi (g ≥ 0,70), sedang (0,30 ≤ 
g < 0,70), dan rendah (g < 0,30). Analisis tersebut digunakan untuk menilai sejauh mana modul 
kokurikuler berbasis Sistem Among terintegrasi ecopreneurship mampu memperkuat dimensi 
kemandirian siswa sekolah dasar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desain Modul Kokurikuler Berbasis Sistem Among Terintegrasi Ecopreneurship 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa Modul Kokurikuler Berbasis Sistem 
Among Terintegrasi Ecopreneurship pada tema Gaya Hidup Berkelanjutan dengan topik “Dari 
Sampah Menjadi Berkah.” Modul dirancang sebagai perangkat pembelajaran yang mendukung 
pelaksanaan kegiatan kokurikuler sekaligus memfasilitasi penguatan dimensi kemandirian 
siswa sekolah dasar. Pengembangannya berangkat dari kebutuhan guru akan perangkat yang 
tidak hanya memuat aktivitas pembelajaran, tetapi juga memberikan panduan yang jelas dalam 
melaksanakan kegiatan kokurikuler secara terstruktur. Oleh karena itu, setiap komponen 
modul disusun agar saling berkaitan, mulai dari tujuan pembelajaran, aktivitas proyek, 
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asesmen, hingga refleksi, sehingga membentuk pengalaman belajar yang utuh bagi guru 
maupun siswa. 

 
Gambar 2. Halaman cover modul kokurikuler 

 
Secara umum, modul terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu pendahuluan, 

petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, rangkaian aktivitas kokurikuler, lembar kerja, 
asesmen, serta refleksi pembelajaran. Setiap komponen tidak disusun sebagai bagian yang 
berdiri sendiri, tetapi saling mendukung untuk mengarahkan siswa mengikuti proyek secara 
bertahap. Susunan tersebut juga memudahkan guru dalam mengelola pembelajaran tanpa 
harus menyusun perangkat tambahan di luar modul. Gambaran struktur modul yang 
dikembangkan disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Contoh halaman isi modul kokurikuler Berbasis Sistem Among Terintegrasi 

Ecopreneurship 
 
Karakteristik utama modul tampak pada cara prinsip-prinsip Sistem Among dihadirkan 

dalam setiap tahapan pembelajaran. Prinsip Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, 
dan Tut Wuri Handayani tidak hanya menjadi landasan konseptual, tetapi diterjemahkan ke 
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dalam aktivitas belajar yang memberi ruang bagi siswa untuk bertahap menjadi lebih mandiri. 
Pada awal kegiatan guru berperan memberikan keteladanan dan arahan, kemudian beralih 
menjadi pendamping selama proses proyek berlangsung, sebelum akhirnya memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengambil keputusan dan menyelesaikan tugas secara lebih 
mandiri. Pola tersebut menjadikan guru tidak lagi berfungsi sebagai pusat pembelajaran, 
melainkan sebagai pamong yang membimbing perkembangan peserta didik sesuai prinsip 
pendidikan Ki Hadjar Dewantara (Dewantara, 2013). 

Karakter tersebut semakin diperkuat melalui integrasi pendekatan ecopreneurship ke 
dalam seluruh rangkaian proyek “Dari Sampah Menjadi Berkah.” Siswa tidak hanya diajak 
mengenali persoalan lingkungan di sekitarnya, tetapi juga mengolahnya menjadi produk yang 
memiliki nilai guna melalui proses perencanaan, pelaksanaan, refleksi, dan evaluasi. Setiap 
aktivitas dirancang agar siswa belajar mengambil keputusan, bekerja sama, menyelesaikan 
masalah, serta bertanggung jawab terhadap hasil yang dicapai. Dengan demikian, pengalaman 
belajar yang dibangun dalam modul tidak berhenti pada penguasaan materi atau penyelesaian 
proyek, tetapi sekaligus menjadi sarana untuk menumbuhkan dimensi kemandirian melalui 
pengalaman yang kontekstual dan bermakna. Karakteristik tersebut kemudian menjadi dasar 
dalam proses validasi sebelum modul diimplementasikan pada tahap uji coba. 

 
Validitas dan Kepraktisan Modul 

Kualitas modul yang dikembangkan dievaluasi melalui dua aspek utama, yaitu 
kelayakan dan kepraktisan. Kelayakan diperoleh melalui penilaian ahli materi, ahli bahan ajar, 
dan praktisi pendidikan sebelum produk diimplementasikan, sedangkan kepraktisan dinilai 
berdasarkan respons guru dan siswa setelah modul digunakan dalam pembelajaran. 
Rekapitulasi hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa modul memperoleh penilaian yang 
konsisten pada kategori layak hingga sangat praktis, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validitas dan Kepraktisan Modul 

Aspek Penilai Persentase Kategori 

Kelayakan Ahli materi 88,67% Layak  
Ahli bahan ajar 90,50% Sangat layak  
Praktisi pendidikan 94,67% Sangat layak 

Kepraktisan Guru 93,10% Sangat praktis  
Siswa (uji coba terbatas) 88,00% Sangat praktis  
Siswa (uji coba luas) 89,00% Sangat praktis 

Sumber: Data hasil penelitian, 2025. 
 
Hasil validasi menunjukkan bahwa modul memenuhi kriteria layak untuk digunakan 

dalam kegiatan kokurikuler. Penilaian para validator memperlihatkan konsistensi terhadap 
kualitas produk, baik dari aspek isi, penyajian, maupun keterpaduan komponen pembelajaran. 
Materi yang disajikan dinilai telah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta 
didik sekolah dasar, sedangkan penyusunan modul memenuhi karakteristik bahan ajar yang 
memungkinkan siswa belajar secara lebih mandiri. Praktisi pendidikan juga memberikan 
penilaian positif karena modul dinilai relevan dengan kebutuhan sekolah serta dapat 
mendukung pelaksanaan kegiatan kokurikuler secara lebih terarah. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi persyaratan untuk 
diimplementasikan pada tahap uji coba. 

Kepraktisan modul tercermin dari respons positif guru maupun siswa setelah modul 
digunakan dalam pembelajaran. Guru menilai modul mudah dipahami, memiliki petunjuk 
yang jelas, dan membantu mengelola kegiatan kokurikuler secara lebih sistematis. Di sisi lain, 
siswa menunjukkan penerimaan yang baik terhadap aktivitas pembelajaran yang disajikan. 
Bahasa yang komunikatif, tampilan modul yang menarik, serta kegiatan proyek yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari membuat proses pembelajaran lebih mudah diikuti dan memberi 
pengalaman belajar yang bermakna. Konsistensi respons pada uji coba terbatas maupun uji 
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coba lapangan mengindikasikan bahwa modul dapat digunakan dengan baik dalam kondisi 
pembelajaran yang berbeda, sehingga layak untuk dilanjutkan pada pengujian efektivitas. 

Secara keseluruhan, hasil validasi dan uji kepraktisan menunjukkan bahwa modul yang 
dikembangkan telah memenuhi persyaratan dasar sebagai perangkat pembelajaran yang layak 
digunakan dalam kegiatan kokurikuler. Penilaian positif dari para ahli, praktisi pendidikan, 
guru, dan siswa memperlihatkan bahwa modul tidak hanya memiliki kualitas isi dan penyajian 
yang baik, tetapi juga dapat diterapkan dalam pembelajaran tanpa menemui kendala yang 
berarti. Meskipun demikian, kelayakan dan kepraktisan belum sepenuhnya menunjukkan 
bahwa modul mampu mencapai tujuan pengembangannya. Oleh karena itu, tahap berikutnya 
difokuskan pada pengujian efektivitas untuk mengetahui sejauh mana penggunaan modul 
berkontribusi terhadap peningkatan dimensi kemandirian siswa sekolah dasar. 

 
Efektivitas Modul 

Efektivitas modul dievaluasi berdasarkan perubahan dimensi kemandirian siswa setelah 
mengikuti pembelajaran menggunakan Modul Kokurikuler Berbasis Sistem Among 
Terintegrasi Ecopreneurship. Pengukuran dilakukan pada uji coba terbatas dan uji coba 
lapangan dengan membandingkan tingkat kemandirian siswa sebelum dan sesudah 
implementasi modul. Besarnya peningkatan dianalisis menggunakan indeks N-Gain untuk 
mengetahui tingkat efektivitas produk dalam mendukung penguatan dimensi kemandirian. 
Ringkasan hasil pengujian efektivitas disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Efektivitas Modul 

Kelompok Uji Sebelum (%) Sesudah (%) N-Gain Kategori 

Uji coba terbatas 42 87 0,78 Tinggi 

Uji coba lapangan 50 91 0,82 Tinggi 

Sumber: Data hasil penelitian, 2025. 
 
Data pada Tabel 2 memperlihatkan adanya peningkatan tingkat kemandirian siswa pada 

kedua tahap uji coba. Baik uji coba terbatas maupun uji coba lapangan menghasilkan nilai N-
Gain yang berada pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi tidak 
hanya bersifat insidental, tetapi berlangsung secara konsisten setelah modul diterapkan dalam 
pembelajaran. Kecenderungan tersebut juga tampak dari meningkatnya persentase capaian 
kemandirian siswa setelah implementasi modul dibandingkan dengan kondisi awal. Hasil ini 
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mampu mendukung penguatan dimensi 
kemandirian dan layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran kokurikuler pada jenjang 
sekolah dasar. 

Perubahan tingkat kemandirian siswa tidak hanya tercermin dari peningkatan nilai N-
Gain, tetapi juga tampak pada indikator-indikator kemandirian yang diamati selama proses 
pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa perkembangan terjadi pada beberapa aspek 
utama yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengelola proses belajar, berinteraksi 
dalam kelompok, dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Ringkasan perubahan tersebut 
disajikan pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Perkembangan Indikator Kemandirian Siswa Selama Implementasi Modul 

Indikator 
Kemandirian 

Hasil Observasi 

Tanggung jawab Siswa semakin bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 
individu maupun kelompok. 

Kepemimpinan Siswa mulai berani mengemukakan pendapat, mengambil 
keputusan, dan mengarahkan kerja kelompok. 

Pengembangan diri Siswa menunjukkan kepercayaan diri yang lebih baik, mampu 
mengelola aktivitas belajar, serta lebih mandiri dalam 
menyelesaikan proyek. 
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Sumber: Data hasil observasi penelitian, 2025.  
 
Hasil observasi memperlihatkan bahwa peningkatan kemandirian berlangsung tidak 

hanya pada capaian akhir, tetapi juga selama proses pembelajaran. Aktivitas proyek memberi 
kesempatan kepada siswa untuk merencanakan kegiatan, melaksanakan tugas, melakukan 
refleksi, dan mengevaluasi hasil pekerjaannya secara bertahap. Selama proses tersebut, guru 
lebih banyak berperan sebagai pendamping sehingga siswa memperoleh ruang yang lebih luas 
untuk mengambil inisiatif dan bertanggung jawab terhadap keputusan yang dibuat. Temuan 
ini memperkuat hasil pengujian efektivitas pada Tabel 2, bahwa peningkatan dimensi 
kemandirian tidak hanya tercermin pada skor pengukuran, tetapi juga terlihat dari perubahan 
perilaku siswa selama mengikuti kegiatan kokurikuler. 

 
PEMBAHASAN 
Desain Modul dalam Perspektif Sistem Among dan Ecopreneurship 

Penguatan dimensi kemandirian tidak hanya ditentukan oleh tersedianya perangkat 
pembelajaran, tetapi juga oleh bagaimana perangkat tersebut mampu menghadirkan 
pengalaman belajar yang memberi ruang kepada peserta didik untuk bertindak, mengambil 
keputusan, dan bertanggung jawab atas proses belajarnya. Atas dasar itu, modul yang 
dikembangkan tidak disusun sekadar sebagai kumpulan aktivitas kokurikuler, melainkan 
berlandaskan prinsip-prinsip Sistem Among. Dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara, 
pendidikan merupakan proses menuntun tumbuhnya potensi anak sesuai kodratnya, 
sedangkan guru berperan sebagai pamong yang memberi keteladanan, membangun kemauan, 
dan memberikan dorongan ketika peserta didik mulai mampu berkembang secara mandiri 
(Anshori & Ibrahim, 2024; Dewantara, 2013). Prinsip tersebut menjadi pijakan dalam 
merancang aktivitas belajar sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk belajar secara 
bertahap tanpa kehilangan arah dan pendampingan (Yahya & Prihatni, 2019). 

Sistem Among kemudian dipadukan dengan pendekatan ecopreneurship agar kegiatan 
kokurikuler tidak berhenti pada pembentukan karakter, tetapi juga memberi pengalaman 
belajar yang dekat dengan kehidupan siswa (Boman et al., 2025). Melalui proyek berbasis 
lingkungan, siswa diajak mengenali persoalan di sekitarnya, menyusun alternatif solusi, 
menghasilkan karya, dan merefleksikan proses yang telah dilalui (UNESCO, 2017, 2020). 
Pengalaman seperti ini dinilai mampu menumbuhkan kreativitas, tanggung jawab, sekaligus 
kepedulian terhadap lingkungan (Diepolder et al., 2025; Hermann & Bossle, 2020). 

Keterpaduan kedua pendekatan tersebut menjadi relevan karena selaras dengan karakter 
kegiatan kokurikuler yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman nyata. Sistem 
Among memberikan arah pedagogis mengenai bagaimana guru membimbing siswa, 
sedangkan ecopreneurship menyediakan konteks belajar yang bermakna melalui aktivitas 
proyek. Ketika keduanya dipadukan dalam satu desain pembelajaran, siswa tidak hanya 
diarahkan untuk menghasilkan sebuah produk, tetapi juga belajar bekerja sama, mengambil 
keputusan, dan menyelesaikan persoalan secara mandiri. Menurut saya, di sinilah letak 
kontribusi utama modul yang dikembangkan, yakni menghadirkan kegiatan kokurikuler yang 
bukan sekadar memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga dirancang secara sadar untuk 
memperkuat dimensi kemandirian siswa. 

 
Kelayakan dan Kepraktisan sebagai Indikator Kualitas Produk 

Penilaian positif yang diberikan oleh para validator menunjukkan bahwa kualitas modul 
tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan materinya, tetapi juga oleh cara materi tersebut 
disusun menjadi pengalaman belajar yang mudah digunakan. Modul dikembangkan dengan 
memperhatikan karakteristik bahan ajar yang memungkinkan peserta didik belajar secara lebih 
mandiri (self instruction), menyajikan materi secara utuh (self contained), dapat digunakan tanpa 
bergantung pada bahan ajar lain (stand alone), mudah disesuaikan dengan kebutuhan 
pembelajaran (adaptive), serta memiliki tampilan dan petunjuk yang mudah dipahami (user 
friendly) (Najuah et al., 2020). Karakteristik tersebut menjadikan modul tidak sekadar layak dari 
sisi akademik, tetapi juga memiliki fungsi praktis sebagai panduan pelaksanaan kegiatan 
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kokurikuler (Mariani et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa kualitas bahan 
ajar ditentukan oleh kemampuannya memfasilitasi proses belajar secara efektif, sistematis, dan 
berpusat pada peserta didik (Farrow et al., 2024; Monica et al., 2021; Najuah et al., 2020). 

Kemudahan penggunaan yang dirasakan guru menunjukkan bahwa kualitas sebuah 
modul tidak hanya bergantung pada isi, tetapi juga pada kejelasan alur pembelajaran yang 
ditawarkan. Guru tidak lagi harus merancang setiap aktivitas dari awal karena tujuan, langkah 
pembelajaran, asesmen, dan refleksi telah tersusun dalam satu kesatuan (Vlachopoulos & 
Makri, 2024). Dengan demikian, perhatian guru dapat lebih difokuskan pada proses 
mendampingi siswa daripada mengelola aspek administratif pembelajaran. 

Respons positif dari siswa memperlihatkan bahwa kualitas produk juga ditentukan oleh 
sejauh mana modul mampu menghadirkan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna. 
Aktivitas berbasis proyek, penggunaan konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, serta 
kesempatan untuk bekerja sama dan mengambil keputusan membuat siswa terlibat secara lebih 
aktif dalam pembelajaran (Mariani et al., 2024). Karakteristik tersebut memperkuat pandangan 
bahwa bahan ajar yang berorientasi pada peserta didik (student centered) lebih mampu 
mendorong keterlibatan belajar dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat pada 
penyampaian materi (Dean et al., 2023; Farrow et al., 2024). Hasil penelitian ini sekaligus 
menguatkan temuan-temuan sebelumnya bahwa modul yang dirancang sesuai karakteristik 
peserta didik cenderung lebih mudah diterapkan, diterima pengguna, dan memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Antonius et al., 2022). 

 
Efektivitas Modul dalam Meningkatkan Dimensi Kemandirian 

Kemandirian tidak berkembang hanya karena peserta didik diberi tugas yang lebih 
banyak, tetapi karena mereka memperoleh kesempatan untuk mengelola proses belajarnya 
sendiri. Karakteristik tersebut tampak pada modul yang dikembangkan melalui aktivitas 
proyek yang menempatkan siswa sebagai pelaku utama pembelajaran (Almulla, 2020). Sejak 
tahap perencanaan hingga evaluasi, siswa didorong untuk mengidentifikasi masalah, 
menentukan langkah penyelesaian, membagi peran dalam kelompok, dan 
mempertanggungjawabkan hasil yang diperoleh (Markula & Aksela, 2022). Rangkaian aktivitas 
tersebut memberikan pengalaman belajar yang tidak bersifat mekanis, melainkan menuntut 
keterlibatan berpikir dan bertindak secara nyata (Chen & Yang, 2019; Rehman et al., 2024). 
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pengalaman belajar seperti itu berkontribusi 
terhadap berkembangnya dimensi kemandirian siswa (Duke et al., 2021; Novalia et al., 2025), 
karena mereka tidak hanya menyelesaikan proyek, tetapi juga belajar mengambil keputusan 
dan bertanggung jawab terhadap pilihan yang dibuat (Wu, 2024). Temuan ini sejalan dengan 
pandangan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu memperkuat keterlibatan peserta 
didik dalam membangun pengetahuan dan karakter melalui pengalaman autentik (Antonius et 
al., 2022). 

Perkembangan tersebut juga didukung oleh adanya kegiatan refleksi pada setiap akhir 
aktivitas pembelajaran. Refleksi memberi kesempatan kepada siswa untuk menilai proses yang 
telah dijalani, mengenali kesulitan yang dihadapi, sekaligus merencanakan perbaikan pada 
kegiatan berikutnya (Ebbes et al., 2024; Panadero et al., 2025). Dengan cara demikian, proses 
belajar tidak berhenti pada pencapaian hasil, tetapi menjadi ruang bagi siswa untuk 
membangun kesadaran terhadap perkembangan dirinya sendiri (Li, 2024). 

Aspek lain yang turut memperkuat efektivitas modul adalah peran guru sebagai 
pamong. Dalam implementasinya, guru tidak mengambil alih penyelesaian proyek, tetapi 
memberikan bimbingan sesuai kebutuhan siswa (Dean et al., 2023; Grossman et al., 2019). 
Pendekatan ini memberi keseimbangan antara kebebasan belajar dan pendampingan, sehingga 
siswa memiliki ruang untuk mencoba, melakukan kesalahan, kemudian memperbaikinya 
melalui arahan guru. Pola tersebut mencerminkan prinsip Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya 
Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani yang menempatkan guru sebagai teladan, penggerak, 
sekaligus pemberi dorongan terhadap tumbuhnya potensi peserta didik (Anshori & Ibrahim, 
2024; Dewantara, 2013). Temuan ini memperkuat hasil penelitian Anshori & Ibrahim (2024) 
yang menunjukkan bahwa Sistem Among tetap relevan dalam membangun karakter karena 
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memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berkembang melalui proses menuntun, 
bukan mengendalikan. 

Efektivitas modul juga tidak dapat dilepaskan dari konteks belajar yang dibangun 
melalui ecopreneurship. Persoalan lingkungan yang diangkat dalam proyek membuat 
pembelajaran terasa dekat dengan kehidupan siswa sehingga mereka memiliki alasan yang 
nyata untuk belajar (Ali et al., 2023). Ketika siswa mengubah sampah menjadi produk yang 
bernilai guna, mereka belajar bekerja sama, menyelesaikan masalah, dan melihat peluang dari 
lingkungan sekitarnya (Llach & Bastida, 2023; Mufidah et al., 2021). Pengalaman autentik 
tersebut sejalan dengan kajian mengenai sustainability-oriented entrepreneurship education 
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis isu lingkungan dan kewirausahaan dapat 
menumbuhkan kepedulian ekologis, kreativitas, tanggung jawab, serta kemampuan peserta 
didik dalam melihat persoalan nyata sebagai peluang belajar (Diepolder et al., 2025; Hermann 
& Bossle, 2020). Dalam penelitian ini, unsur-unsur tersebut tampak melalui meningkatnya 
keberanian siswa untuk mengambil keputusan, menyelesaikan tugas, dan 
mempertanggungjawabkan hasil proyeknya. Dengan demikian, efektivitas modul tidak hanya 
bersumber dari penggunaan aktivitas proyek, tetapi dari keterpaduan antara pengalaman 
autentik, proses refleksi, peran guru sebagai pamong, dan konteks belajar yang bermakna. 

 
Implikasi Pengembangan Modul bagi Pembelajaran Kokurikuler 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan desain modul kokurikuler 
yang mempertemukan Sistem Among dan ecopreneurship dalam satu perangkat pembelajaran 
yang operasional untuk memperkuat dimensi kemandirian siswa sekolah dasar. Penelitian 
sebelumnya cenderung membahas modul, Sistem Among, atau ecopreneurship secara terpisah, 
sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa ketiganya dapat diintegrasikan dalam kegiatan 
kokurikuler berbasis proyek yang kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah 
kajian mengenai bagaimana gagasan pedagogis Ki Hadjar Dewantara dapat diterjemahkan ke 
dalam praktik kokurikuler yang relevan dengan Kurikulum Merdeka. Secara akademik, 
temuan ini memperluas pemanfaatan Sistem Among dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran modern. Secara praktis, modul yang dikembangkan dapat digunakan guru 
sebagai panduan untuk merancang aktivitas kokurikuler yang lebih terarah, memberi ruang 
bagi siswa untuk mengambil keputusan, serta mendorong tanggung jawab dan refleksi selama 
proses belajar. 

Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini memberi gambaran bahwa kegiatan kokurikuler 
dapat menjadi ruang strategis untuk menguatkan karakter apabila didukung oleh perangkat 
yang sistematis, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan sekolah dasar (Boman et al., 2025; 
Mansour et al., 2026; Marini et al., 2025). Modul ini dapat menjadi salah satu contoh 
pengembangan perangkat kokurikuler pada tema Gaya Hidup Berkelanjutan, khususnya 
dalam menghubungkan pendidikan karakter, kepedulian lingkungan, dan pengalaman belajar 
berbasis proyek (UNESCO, 2017, 2020). Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada 
dua sekolah dasar dan satu tema kokurikuler, sehingga penerapannya pada konteks sekolah, 
tema, dan karakteristik peserta didik yang berbeda masih memerlukan kajian lanjutan. 
Penelitian berikutnya dapat memperluas uji implementasi pada sekolah yang lebih beragam, 
mengembangkan modul untuk tema kokurikuler lain, serta menguji dampaknya terhadap 
dimensi karakter selain kemandirian (Kain et al., 2024). 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil mengembangkan modul kokurikuler berbasis Sistem Among yang 
terintegrasi dengan ecopreneurship sebagai perangkat pembelajaran untuk mendukung 
penguatan dimensi kemandirian siswa sekolah dasar. Modul yang dihasilkan tidak hanya 
memenuhi aspek kelayakan dan kepraktisan, tetapi juga mampu memfasilitasi pengalaman 
belajar yang mendorong siswa berpartisipasi aktif, mengambil keputusan, bertanggung jawab 
terhadap proses belajar, serta merefleksikan hasil yang diperoleh. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pengintegrasian prinsip-prinsip Sistem Among dengan aktivitas proyek 
berbasis ecopreneurship dapat menjadi alternatif desain pembelajaran kokurikuler yang lebih 
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kontekstual dan bermakna. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini tidak hanya 
terletak pada pengembangan sebuah produk, tetapi juga pada penyusunan desain 
pembelajaran yang menghubungkan pendidikan karakter, pengalaman autentik, dan kegiatan 
kokurikuler dalam satu kesatuan yang saling mendukung. 

Penelitian ini masih terbatas pada pengembangan modul untuk tema Gaya Hidup 
Berkelanjutan dan implementasinya pada konteks sekolah dasar tertentu, sehingga 
penerapannya pada tema maupun karakteristik sekolah yang berbeda memerlukan kajian lebih 
lanjut. Oleh karena itu, penelitian berikutnya disarankan mengembangkan modul pada tema 
kokurikuler lainnya, melibatkan subjek yang lebih beragam, serta mengkaji pengaruhnya 
terhadap dimensi karakter lain dalam Kurikulum Merdeka. Upaya tersebut diharapkan dapat 
memperluas pemanfaatan modul kokurikuler sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang 
mendukung penguatan karakter peserta didik di sekolah dasar. 
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